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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governane, Earning serta Capital) dalam 

memprediksi kesehatan bank pada bank umum konvensioanl yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Penelitian ini 

merupakan penelitian sekunder karena memperoleh data dari laporan 

tahunan website masing-masing bank serta laporan keuangan dari OJK. 

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 41 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2017-2020. Dalam penentuan sampel, digunakan teknik 

purposive sampling sehingga diperoleh total sampel akhir sebanyak 132 

perbankan umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2020. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi statistik deskriptif dan menggunakan uji regresi 

logistik yang diolah menggunakan SPSS for windows versioan 25. Hasil 

dari penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan berdasarkan pembahasan 

dan penelitian bab sebelumnya sebagai berikut : 

1. Risk Profil berpengaruh negatif terhadap kesehatan bank pada bank 

umum konvensional di Busa Efek Indonesia periode 2017-2020. Nilai 
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risk profile yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan likuidutas 

atau bank tinggi sehingga bank dalam kondisi sehat. 

2. Good Corporate Govenance berpengaruh negatif terhadap kesehatan 

bank pada bank umum konvensional di Busa Efek Indonesia periode 

2017-2020. Jika tata kelola perusahaan baik maka banyak 

stakeholders yang ingin investasi sehingga bank dalam kondisi sehat. 

3. Earning tidak berpengaruh terhadap kesehatan bank pada bank umum 

konvensional di Busa Efek Indonesia periode 2017-2020. Net Interset 

Margin yang tinggi belum tentu dapat dijadikan acuan bank memiliki 

tingkat profitabilitas yang tinggi. Sehingga hal ini menunjukkan 

bahwa tinggi atau rendahnya nilai earning tidak mempengaruhi 

kondisi bank sehat atau tidak sehat. 

4. Capital tidak berpengaruh terhadap kesehatan bank pada bank umum 

konvensional di Busa Efek Indonesia periode 2017-2020. Nilai 

capital yang tinggi bisa jadi tidak dimanfaatkan untuk kredit dan tidak 

dapat menggambarkan return yang diperoleh perbankan. Sehingga hal 

ini menunjukkan bahwa tinggi atau rendahnya nilai capital tidak 

mempengaruhi kondisi bank sehat atau tidak sehat. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan penelitian yang dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian. Keterbatasan penelitian tersebut 

adalah : 

1. Bank yang digunakan terbatas yaitu 33 bank dari jumlah populasi 43 

bank 

2. Hasil penelitian ini ditemukan hanya sedikit bank yang dalam kondisi 

tidak sehat periode 2017-2020. 

3. Nilai Nagelkerke R Square dalam penelitian ini hanya sebesar 0,600 

yang berarti variabel independen dapat memengaruhi variabel 

dependen sebanyak 60%  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan saran bagi 

peneliti selanjutnya, yaitu: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah populasi lain seperti bank 

syariah,  penelitian dapat lebih luas. 

2. Peneliti selanjutkan diharapkan menggunakan sampel lain yang 

mungkin terdapat data dengan perbandingan antara sebanding antara 

perbankan yang dalam kondisi sehat dam perbankan dalam kondisi 

tidak sehat sehingga hasil dan pembahasan bisa lebih maksimal.  
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